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Students in STEM-Based Science Learning at SMP Muhammadiyah 6

Krian
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Abstract. This study aims to describe students’ learning motivation and learning outcomes after participating in STEM-based

science learning. The research employed a descriptive quantitative approach with 23 eighth-grade students of SMP

Muhammadiyah 6 Krian as participants. The instruments consisted of a learning motivation questionnaire using a 4-

point Likert scale covering three aspects (intrinsic motivation, extrinsic motivation, and attitude toward STEM), and

a multiple-choice learning achievement test measured against the Minimum Mastery Criteria (KKM) of 63. The results

showed that students’ intrinsic motivation was in the high category with a percentage of 75%, extrinsic motivation

was in the moderate category with 68%, and attitude toward STEM was in the high category with 80%. These findings

indicate that students were mainly driven by curiosity, interest, and a positive attitude toward STEM learning.

Learning outcomes also improved significantly. The average pretest score of 74 increased to 87 on the posttest. The

mastery level rose from 87% of students achieving the KKM in the pretest to 95.7% in the posttest. This suggests that

STEM-based learning effectively enhanced students’ conceptual understanding of science. In conclusion, STEM-

based science learning can increase learning motivation, fostering positive attitudes, and enhancing learning

achievement.

Keywords - STEM; Motivation; Learning Outcomes; IPA; SMP

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar dan hasil belajar siswa setelah mengikuti

pembelajaran IPA berbasis STEM. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subjek sebanyak

23 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Krian. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar dengan skala

Likert 1–4 yang mencakup tiga aspek, yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan sikap terhadap STEM, serta
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tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 63. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 75%, motivasi

ekstrinsik berada pada kategori sedang dengan persentase 68%, dan sikap terhadap STEM berada pada kategori

tinggi dengan persentase 80%. Data ini menunjukkan bahwa siswa terdorong belajar terutama karena minat, rasa

ingin tahu, dan sikap positif terhadap STEM. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pretest

sebesar 74 meningkat menjadi 87 pada posttest. Ketuntasan belajar juga naik dari 87% siswa tuntas pada pretest

menjadi 95,7% siswa tuntas pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu

meningkatkan pemahaman konsep IPA secara signifikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa

pembelajaran IPA berbasis STEM  digambarkan dapat meningkatkan motivasi belajar, membentuk sikap positif, serta

memperbaiki hasil belajar siswa.

Kata Kunci – STEM; Motivasi; Hasil belajar; IPA; SMP

I. PENDAHULUAN

Motivasi belajar adalah faktor internal yang sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Fitriani,

D., dan Rahayu, S. menjelaskan bahwa motivasi merupakan energi internal yang memengaruhi arah, intensitas, dan

ketekunan siswa dalam belajar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Aini, N., dan Suprapto, N yang menjelaskan

bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang mengarahkan, menggerakkan, serta menjaga

intensitas belajar siswa. Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri individu yang mempengaruhi arah,

intensitas, dan ketekunan dalam belajar. Motivasi dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan

ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul karena minat dan kepuasan pribadi terhadap materi pembelajaran, sedangkan

motivasi ekstrinsik berasal dari dorongan luar seperti penghargaan atau nilai[1]. Motivasi yang tinggi pada siswa

berdampak positif pada keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran

IPA di SMP yang menuntut keaktifan, rasa ingin tahu, dan ketekunan. Motivasi tidak hanya berperan sebagai pemicu

mailto:
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‌ akan

kurang efektif, siswa cenderung bersikap pasif dan hasil belajar menjadi kurang optimal[2]. Oleh sebab itu, strategi

pembelajaran yang mampu membangkitkan dan mempertahankan motivasi sangat dibutuhkan dalam konteks

pembelajaran IPA. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa setelah proses belajar mengajar, mencakup

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.Hasil belajar dapat diukur dengan berbagai metode, mulai dari tes tertulis,
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pengamatan, hingga penilaian portofolio. Tingkat hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah

satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar dan hasil belajar memiliki keterkaitan yang erat sekali dan keduanya

saling mempengaruhi [3]. Motivasi yang tinggi cenderung memiliki fokus belajar yang tinggi karena siswa

menggunakan strategi belajar efektif serta lebih cenderung tertantang menghadapi tantangan akademik. Hal ini

dinyatakan dalam penelitian oleh Rahman dan Lestari memperlihatkan bahwa motivasi belajar berperan signifikan

dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa SMP. Teori ini diperkuat Maslow  yang juga mendukung konsep ini

dengan menegaskan bahwa segala pemenuhan kebutuhan psikologis menjadi dasar terbentuknya motivasi yang

mendorong pencapaian prestasi akademik.

pembelajaran yang mengintegrasikan konsep dan keterampilan dari keempat bidang tersebut dalam konteks yang

relevan dengan kehidupan nyata[4]. Pendekatan ini sangat sesuai untuk pembelajaran IPA di SMP karena mampu

mengaitkan teori dengan praktik melalui eksperimen, proyek, dan pemecahan masalah[5]. Hal serupa juga

disampaikan oleh Nursalam et al, bahwa pembelajaran berbasis STEM memperoleh daya tarik yang cukup besar dalam

beberapa tahun terakhir ini [6]. Selain itu mendorong siswa untuk membenankan diri dalam pengalaman Pendidikan

dengan berpartisipasi aktif dalam proyek langsung menantang dan terhubung dengan scenario dunia nyata.  STEM

bukan hanya sekadar integrasidisiplin ilmu, tetapi juga menuntut 
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‌ dan kreativitas yang menjadi fondasi penting dalam proses

pembelajaran IPA[8]. Melalui pendekatan project-based learning, STEM mampu mendorong peserta didik untuk

lebih aktif memecahkan masalah dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga meningkatkan keterampilan kolaborasi

dan kreativitas [9]. Selain itu, Thomas dan Watters menambahkan bahwa pembelajaran STEM mampu menciptakan

ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas sekaligus meningkatkan kolaborasi dalam menyelesaikan

permasalahan nyata[10]. Penerapan STEM dalam pembelajaran IPA juga telah terbukti mampu meningkatkan

motivasi intrinsik siswa karena materi dan aktivitas pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna[7].  Pendekatan ini

juga membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama yang efektif, aspek penting dalam

pembelajaran abad 21[11].

Pembelajaran IPA disekolah-sekolah saat ini telah berkembang pesat dengan adanya pendekatan STEM.

Pendekatan STEM ini telah diterapkan di berbagai sekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,

dan inovatif peserta didik  dalam memecahkan masalah yang terkait dengan sains dan teknologi. Di SMP

Muhammadiyah 6 Krian, proses pembelajaran berbasis STEM telah diterapkan dalam pembelajaran IPA dengan

tujuan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Sekolah berkeyakinan bahwa dengan menggunakan pendekatan

berbasis STEM, siswa dapat belajar IPA dengan lebih menyenangkan dan kontekstual serta bermakna, sehingga tujuan

tercapai. Akan tetapi dalam kenyataan, meskipun pendekatan berbasis STEM telah diterapkan, masih perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang gambaran atau deskripsi antara  motivasi dan hasil belajar

siswa. Oleh karena itu, peneliti  ingin mendiskripsikannya.

Berbagai penelitian sebelumnya mendukung peran pembelajaran berbasis STEM dalam meningkatkan

motivasi dan hasil belajar. Penelitian Alawiyah et al. menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis STEM mampu

meningkatkan motivasi belajar siswa karena aktivitas yang dilakukan lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan

‌Pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan pendekatan

‌pengembangan keterampilan berpikir kritis,

kolaborasi, dan kreativitas siswa[7]. Rahmawati dan Rustaman menegaskan bahwa penerapan STEM dapat

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,



nyata[12]. Hasil penelitian Anwari juga mengungkapkan bahwa penerapan STEM secara konsisten dapat

meningkatkan hasil belajar IPA sekaligus mendorong kreativitas dan berpikir kritis siswa[13]. Sementara itu, Afriana

menegaskan bahwa integrasi STEM dalam model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan hasil

belajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi serta keterampilan komunikasi siswa[11]. Penelitian Wahyuni dan

Rahmawati menunjukkan bahwa model pembelajaran STEM dapat meningkatkan partisipasi aktif serta hasil belajar

siswa di sekolah menengah[14] Lebih lanjut, integrasi sains dan teknologi dalam pembelajaran terbukti membuat

siswa lebih tertarik dan terlibat secara mendalam dalam proses belajar. Walaupun bukti keberhasilan pembelajaran

STEM telah ada, namun untuk  kebutuhan lebih mendalam terkait hubungan motivasi dan hasil belajar dalam konteks

pembelajaran IPA berbasis STEM di SMP Indonesia perlu dilakukan penelitian. Hal ini perlu dilakukan mengingat

implementasi STEM belum merata dan masih menemui  berbagai tantangan praktis.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  menggambarkan atau mendeskripsikan  tingkat motivasi

belajar  serta  hasil belajar peserta didik kelas 8 setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis STEM di sekolah. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang hubungan antara pendekatan

pembelajaran berbasis STEM dengan motivasi dan hasil belajar, memberikan informasi mengenai pentingnya

penerapan pembelajaran berbasis STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, membantu
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meningkatkan pemahaman, partisipasi aktif, dan antusiasme siswa dalam pembelajaran IPA, Hasil penelitian

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran IPA yang lebih efektif dan kontekstual STEM

Qur’ani serta memperkuat dasar teori hubungan motivasi dan hasil belajar dalam pendidikan sains serta memberikan

masukan untuk peningkatan mutu / kualitas pembelajaran IPA melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan

integrative.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif untuk mendeskripsikan

pengalaman peserta didik dalam pembelajaran IPA berbasis STEM [15]. Pendekatan ini bertujuan untuk

mendeskripsikan fenomena secara sistematis dalam bentuk angka, persentase, dan rata-rata, tanpa menguji hipotesis

ataupun menganalisis hubungan antarvariabel [16]. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada deskripsi motivasi

belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Krian dalam pembelajaran IPA berbasis

STEM. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini hanya berfokus pada pemaparan tingkat motivasi belajar dan hasil

belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis STEM, tanpa melakukan pengujian hipotesis

maupun analisis hubungan sebab-akibat[17].

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Krian, sebuah sekolah yang telah mengimplementasikan

pembelajaran IPA berbasis STEM di kelas VIII. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive sampling, dengan
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mempertimbangkan kesiapan sekolah dalam menerapkan pendekatan STEM [18]. Populasi penelitian adalah seluruh

peserta didik kelas 8 di SMP tersebut, sedangkan sampel diambil secara purposive sampling pada salah satu kelas 8

Peminatan (M-ICO dan Da’i) yang telah mengikuti pembelajaran STEM secara utuh. Sampel penelitian yang

didapatkan adalah 23 peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Krian pada tahun ajaran 2024/2025.  Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen. Angket motivasi belajar menggunakan skala likert yang

mengukur motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri sendiri), motivasi ekstrinsik (dorongan dari kuar diri) dan  sikap

terhadap pembelajaran STEM serta pengaruh pembelajaran STEM terhadap hasil belajar. Tes hasil belajar berupa soal

pilihan ganda yang mencakup ranah kognitif tingkat C1–C3 berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. Soal tes hasil

belajar disusun dengan mengacu pada indikator pembelajaran IPA kelas 8 semester ganjil sesuai kurikulum terbaru.

Analisis data angket motivasi belajar dilakukan secara statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata,

persentase, dan pengelompokan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Teknik ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Ningsih dan Wardani yang menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menggambarkan

tingkat motivasi belajar IPA[19]. Selanjutnya, Hidayat dan Widodo juga menegaskan bahwa pengkategorian motivasi

belajar siswa penting untuk mengetahui tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran berbasis STEM[20].

Penelitian lain juga menunjukkan hal yang serupa, di mana Wahyuni dan Rahmawati menyatakan bahwa kategori

motivasi (tinggi, sedang, rendah) dapat menjadi indikator efektivitas penerapan model problem based learning[14].

Selain itu, Putri dan Kurniawan menambahkan bahwa pengelompokan motivasi belajar siswa dengan menggunakan

rata-rata dan persentase mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap kondisi motivasi belajar di

kelas, sedangkan hasil belajar dianalisis dengan kriteria kompetensi minimum / KKM[21]. Dengan metode ini,

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA

berbasis STEM, motivasi belajar, serta hasil belajar peserta didik kelas 8 di SMP Muhammadiyah 6 Krian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Angket Motivasi Belajar

Instrumen angket motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga aspek, yaitu motivasi

intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan sikap terhadap STEM. Setiap aspek terdiri atas 5 butir pernyataan dengan skala

likert. Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung total skor responden, kemudian dikonversikan ke dalam

bentuk persentase dan dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

1. Motivasi Intrinsik

            Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase

sebesar 75%. Distribusi jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
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‌78% 39.13% 56.52% 47.83% 52.17%

ST 15 14 10 12 11   65% 61% 43% 52% 48%

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa memilih skala 3 (setuju) dan skala 4 (sangat setuju)

dari pernyataan terkait dengan ketertarikan dengan IPA, rasa ingin tahu dan kepuasaan menyelesaikan tugas selama

proses pembelajaran berbasis STEM. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis STEM memberikan

pengaruh positif yang berasal dari dalam diri  siswa tersebut. Hal ini tentu menggambarkan bahwa pembelajaran IPA

sangat diminati siswa dan memunculkan rasa keinginantahuan terhadap proses pembelajarannya dan berefek sangat

bangga jika telah menyelesaikan tugas. Siswa juga menyadari bahwa mempelajari IPA akan memberikan manfaat

dalam kehidupan nyata, dapat dinyatakan dari tingkat prosentasenya berkisar  antara 43%-56,52%.

2.Motivasi Ekstrinsik

Hasil analisis menunjukkan motivasi ekstrinsik memiliki persentase sebesar 68% dan berada pada kategori

sedang. Hal ini berarti motivasi siswa yang didorong oleh faktor eksternal seperti penghargaan, nilai, atau dorongan

dari pihak lain merupakan hal yang tidak mendominasi . Distribusi jawaban dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Motivasi Ekstrinsik

  Jumlah siswa        Persentase

  E1 E2 E3 E4 E5   E1 E2 E3 E4 E5

STS 0 0 0 0 0  0% 0% 0% 0% 0%

TS 8 10 17 14 14  35% 43% 74% 61% 61%

S 15 13 6 9 9  65% 57% 26% 39% 39.1%

ST 0 0 0 0 0   0% 0% 0% 0% 0%

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa lebih banyak siswa yang menjawab skala 2 (tidak setuju) dan skala 3

(setuju),. Siswa yang tidak setuju terbanyak diperlihatkan pada pernyataan terkait dengan siswa tidak ingin

mendapatkan pujian yang berlebihan dari belajar IPA. Mereka belajar bukan karena ingin mendapatkan pujian /

penghargaan. Hal ini menjadi motivasi ekstrinsik yang positif dari siswa. Motivasi ekstrinsik yang menarik justru

selama proses pembelajaran, mereka menginginkan mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini menjadikan masukan

yang baik untuk guru agar lebih focus terhadap siswa. Motivasi luar lainnya terkait dengan keberhasilan teman  sebagai

dorongan untuk giat belajar dan kompetensi  dengan teman sekelas perlu mendapatkan bimbingan atau arahan karena
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‌Tabel 1. Distribusi Jawaban Motivasi Intrinsik

  Jumlah siswa        Persentase

 I1 I2 I3 I4 I5   I1 I2 I3 I4 I5

STS 0 0 0 0 0  0% 0% 0% 0% 0%

TS 0 0 0 0 0  0% 0% 0% 0% 0%

S 8 9 13 11 12  34.



menempati persentasi lebih dari separuh. Artinya siswa perlu diberikan arahan bahwa dengan berkompetensi secara

sehat, merupakan tantangan yang baik demi kemajuan atau mengasah kemampuan siswa untuk lebih kompeten dalam

belajar IPA.

3. Sikap terhadap STEM

Aspek sikap siswa terhadap pembelajaran STEM memperoleh persentase sebesar 80% dan termasuk kategori

tinggi. Distribusi jawaban disajikan pada Tabel 3.
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‌2% 48% 65%

Hampir setengah siswa (47,9%) memberikan respon sangat setuju terhadap pernyataan dalam angket, yang

menandakan bahwa siswa memandang pembelajaran IPA berbasis STEM sebagai sesuatu yang menyenangkan,

menantang, membuat percaya diri dan banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya. Hal ini

memberikan nilai positif  siswa dalam proses pembelajaran IPA berbasis STEM. Persentasi sangat setuju tertinggi

70% menunjukkan bahwa dengan pembelajaran berbasis STEM menyenangkan dibandingkan dengan metode lain.

Persentase selanjutnya pada pernyataan keterlibatan siswa terhadap proses pembelajaran sangat disetujui. Hal ini

menggambarkan bahwa pembelajaran dengan berbasis STEM sesuai dengan keinginan siswa.

B. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes pilihan ganda yang diberikan sebelum pembelajaran (pretest) dan

sesudah pembelajaran (posttest). Nilai dibandingkan dengan KKM (63). Data lengkap mengenai hasil pretest dan

‌Page | 5
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‌.

Tabel 3. Distribusi Jawaban Sikap terhadap STEM

 Jumlah siswa     Persentase

  S1 S2 S3 S4 S5   S1 S2 S3 S4 S5

STS 0 0 0 0 0  0% 0% 0% 0% 0%

TS 0 0 0 0 0  0% 0% 0% 0% 0%

S 12 7 11 12 8  52% 30% 48% 52% 35%

ST 11 16 12 11 15   48% 70% 5



posttest siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik

No Pretest Ket. Posttest Ket.

1 73 Tuntas 80 Tuntas

2 33 Belum Tuntas 53 Belum

Tuntas

3 80 Tuntas 93 Tuntas

4 73 Tuntas 93 Tuntas

5 87 Tuntas 93 Tuntas

6 73 Tuntas 87 Tuntas

7 67 Tuntas 80 Tuntas

8 80 Tuntas 80 Tuntas

9 73 Tuntas 87 Tuntas

10 53 Belum Tuntas 93 Tuntas

11 80 Tuntas 93 Tuntas

12 80 Tuntas 93 Tuntas

13 73 Tuntas 93 Tuntas

14 80 Tuntas 80 Tuntas

15 87 Tuntas 93 Tuntas

16 60 Belum Tuntas 67 Tuntas

17 93 Tuntas 93 Tuntas

18 93 Tuntas 100 Tuntas

19 80 Tuntas 87 Tuntas

20 73 Tuntas 80 Tuntas

21 80 Tuntas 93 Tuntas

22 93 Tuntas 93 Tuntas

23 73 Tuntas 87 Tuntas

Dari tabel hasil nilai pretest dan posttest dapat diamati bahwa terjadi peningkatan nilai yang cukup signifikan

pada sebagian besar siswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis STEM. Sebelum pembelajaran, yaitu

pada saat pretest, masih terdapat 3 orang siswa (13%) yang nilainya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) 63, sedangkan 20 siswa lainnya (87%) sudah termasuk kategori tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa

meskipun sebagian besar siswa sudah berada di atas KKM, masih ada sejumlah siswa yang kesulitan memahami

materi pada tahap awal pembelajaran.
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‌ pembelajaran IPA berbasis STEM diberikan, hasil posttest memperlihatkan adanya perbaikan yang

nyata. Jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 22 orang (95,7%), dan hanya tersisa 1 siswa (4,3%)

yang nilainya masih berada di bawah standar ketuntasan. Dari hasil penelusuran ke siswa tersebut menyatakan

bahwa kurang siap belajar  pada materi tersebut. Namun secara umum  menunjukkan bahwa pembelajaran

berbasis STEM mampu membantu sebagian besar siswa dalam memperbaiki pemahaman konsep, sehingga

jumlah siswa yang belum tuntas dapat ditekan seminimal mungkin. Untuk kenaikan rata-rata nilai kelas

didapatkan hasil nilai dari 74 pretest menjadi 87 posttest. Dengan kata lain, penerapan pembelajaran berbasis

STEM tidak hanya memberikan dampak pada individu tertentu, melainkan juga meningkatkan kualitas

pembelajaran secara klasikal. Hal ini menimbulkan perubahan positif bahwa metode pembelajaran yang

mengintegrasikan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika memberikan pengalaman belajar yang lebih

kontekstual, mendorong siswa untuk lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran, serta mempermudah

mereka dalam memahami konsep yang dipelajari. Grafik pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Rata-rata Pretest dan Posttest

Gambar 1 memperlihatkan perbandingan nilai rata-rata siswa pada saat pretest dan posttest. Nilai rata-rata

pretest sebesar 74 menunjukkan kemampuan awal siswa dalam memahami materi IPA sebelum diberi

pembelajaran berbasis STEM. Setelah penerapan pembelajaran, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 87.

Kenaikan sebesar 13 poin ini mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep

siswa. Peningkatan rata-rata ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis STEM memberikan dampak positif

dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara klasikal. Distribusi hasil ketuntasan pretest pada tiap siswa

juga dapat dilihat pada diagram lingkaran gambar 2.

Gambar 2. Ketuntasan Pretest

Gambar 2 menunjukkan kondisi ketuntasan pada pretest, dari 23 siswa sebanyak 20 siswa (87%) sudah

mencapai KKM 63, sementara 3 siswa (13%) belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar

siswa sudah berada di atas KKM, masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan memahami materi pada tahap

awal, sehingga perlu dilakukan perhatian lebih mendalam bagi siswa tersebut oleh guru dengan melakukan

pendekatan perorangan untuk mengetahui kesulitannya. Hasil analisa data ketidaktuntasan siswa tersebut pada

soal pemahaman tentang kandungan zat aditif dalam produk minuman kemasan dan kandungan zat aditif buatan

dalam produk pelembab. Siswa diarahkan untuk mempelajari materi tersebut dengan bimbingan guru. Grafik

lingkaran memperjelas kondisi ketuntasan awal siswa sebelum diberi perlakuan pembelajaran berbasis STEM.

Penilaian posttest dilakukan setelah selesai pembelajaran berbasis STEM yang distribusinya dapat dilihat pada

diagram lingkaran gambar 3.
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‌ Ketuntasan Posttest

Gambar 3 menunjukkan kondisi ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran berbasis STEM. Sebanyak 22

siswa (95,7%) berhasil mencapai nilai di atas KKM, sedangkan hanya 1 siswa (4,3%) yang belum mencapai

KKM. Hasil penelusuran terhadap siswa materi pemahaman tentang zat aditif sintetis pada produk pelembab

dengan nama ilmiah yang kurang dipahami. Pembelajaran Kembali dilakukan agar siswa tersebut tidak

mengalami kesulitan. Namun secara umum  perubahan persentase ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah

siswa yang tuntas setelah perlakuan pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan

pembelajaran IPA berbasis STEM tidak hanya berpengaruh pada capaian individu tertentu, tetapi juga

meningkatkan kualitas pembelajaran secara klasikal. Dengan pendekatan yang kontekstual, integratif, dan

menekankan pada pemecahan masalah, pembelajaran STEM mampu mendorong siswa lebih aktif serta

mempermudah mereka dalam memahami materi IPA, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang

lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis STEM memberikan dampak positif tidak

hanya pada hasil belajar, tetapi juga pada motivasi belajar peserta didik. Angket motivasi memperlihatkan bahwa

motivasi intrinsik berada pada kategori tinggi (75%), sikap terhadap STEM juga tinggi (80%), sedangkan

motivasi ekstrinsik berada pada kategori sedang (68%). Artinya, dorongan siswa untuk belajar lebih banyak

bersumber dari rasa ingin tahu, kepuasan pribadi, serta pengalaman belajar yang bermakna dibandingkan dengan

faktor eksternal seperti nilai atau penghargaan. Kondisi motivasi tersebut berhubungan erat dengan peningkatan

hasil belajar. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 74 (pretest) menjadi 87 (posttest), dengan persentase ketuntasan

naik dari 87% menjadi 95,7%. Peningkatan hasil belajar ini signifikan dengan tingginya motivasi intrinsik dan

sikap positif siswa terhadap STEM. Ketika siswa memiliki rasa ingin tahu tinggi dan pembelajaran menyenangkan

serta terkait dengan kehidupan nyata atau bermakna, siswa cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar,

sehingga hasil belajarnya juga meningkat.

Pembelajaran berbasis STEM sendiri dirancang untuk mendorong siswa belajar melalui pemecahan masalah

nyata, pengintegrasian konsep lintas disiplin (sains, 

‌ serta kegiatan

proyek yang kontekstual. Karakteristik pembelajaran semacam ini sangat sesuai dengan kebutuhan motivasi

intrinsik siswa. Mereka merasa tantangan yang diberikan menarik, proses pembelajaran lebih relevan dengan

kehidupan sehari-hari, dan hasilnya lebih bermakna dibandingkan pembelajaran tradisional. Hal ini sejalan
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Gambar

‌ 3.

‌teknologi, engineering, dan matematika),



dengan teori Self-Determination dari Deci & Ryan yang menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam

meningkatkan performa akademik [1]. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Afriana yang menunjukkan

bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik melalui kegiatan

proyek yang kolaboratif [10]. Demikian pula, penelitian Anwari mengungkapkan bahwa penerapan STEM dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta hasil belajar siswa [12]. Meskipun demikian, motivasi

ekstrinsik yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa tidak semua siswa terdorong oleh faktor

eksternal. Hal ini dapat menjadi catatan bagi pendidik untuk tetap memberikan dukungan berupa penghargaan,

umpan balik positif, maupun keterlibatan orang tua agar motivasi eksternal dapat lebih optimal. Dengan demikian,

kombinasi motivasi intrinsik yang tinggi, sikap positif terhadap STEM, dan dukungan faktor eksternal dapat

semakin memperkuat keberhasilan pembelajaran IPA berbasis STEM. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis STEM tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga

membentuk sikap positif dan menumbuhkan motivasi belajar yang pada akhirnya berdampak signifikan pada hasil

belajar siswa.

Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan, begitu pula dengan penelitian ini. Salah satu keterbatasan

utama terletak pada jumlah sampel yang digunakan. Penelitian ini hanya melibatkan 23 siswa dari satu kelas di

SMP Muhammadiyah 6 Krian. Jumlah yang relatif kecil ini menyebabkan hasil penelitian belum bisa

digeneralisasikan untuk menggambarkan kondisi siswa secara lebih luas. Hal ini penting untuk dicatat, sebab

karakteristik siswa di sekolah lain dengan latar belakang sosial, kemampuan akademik, serta motivasi belajar

yang berbeda mungkin akan menghasilkan temuan yang berbeda pula. Selain itu, keterbatasan juga muncul dari
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‌ cukup

menggambarkan secara komprehensif berbagai faktor yang membentuk motivasi belajar siswa. Padahal, motivasi

belajar merupakan aspek psikologis yang kompleks, mencakup faktor internal seperti minat dan kepercayaan diri,

maupun faktor eksternal seperti dukungan lingkungan dan tujuan akademik jangka panjang. Oleh karena itu, hasil

pengukuran motivasi belajar dalam penelitian ini harus dipahami sebagai gambaran umum, bukan representasi

penuh dari kondisi siswa.

Dari sisi pelaksanaan, durasi pembelajaran berbasis STEM dalam penelitian ini juga relatif singkat, hanya

mencakup beberapa kali pertemuan. Dengan waktu yang terbatas, penelitian ini belum mampu menilai dampak

jangka panjang pembelajaran berbasis STEM terhadap motivasi, sikap, dan hasil belajar siswa. Padahal,

pembelajaran berbasis STEM idealnya diterapkan secara berkelanjutan agar pengaruhnya lebih stabil dan dapat

diamati secara mendalam. Hal ini menjadi keterbatasan karena hasil penelitian hanya mencerminkan efek jangka
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‌instrumen angket yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar. Instrumen yang dipakai hanya terdiri atas 5

butir per aspek dengan skala Likert 1–4. Dengan jumlah butir yang terbatas, instrumen ini mungkin belum



pendek dari penerapan pembelajaran berbasis STEM. Selain itu, penelitian ini tidak mengontrol faktor eksternal

yang mungkin memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Faktor-faktor seperti dukungan orang tua, kondisi

lingkungan rumah, kebiasaan belajar mandiri, dan ketersediaan fasilitas belajar tidak dianalisis lebih jauh, padahal

faktor tersebut dapat memengaruhi capaian siswa. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian ini perlu

mempertimbangkan kemungkinan adanya pengaruh variabel luar yang tidak diteliti. Dengan berbagai

keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini tetap memberikan gambaran penting mengenai efektivitas pembelajaran

IPA berbasis STEM, namun sekaligus membuka peluang bagi penelitian berikutnya untuk memperbaiki aspek-

aspek yang masih kurang.

IV. SIMPULAN

Penelitian mengenai penerapan pembelajaran IPA berbasis STEM terhadap motivasi dan hasil belajar siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Krian menghasilkan temuan yang penting. Dari aspek motivasi belajar, siswa

menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi dengan persentase 75%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian

besar siswa terdorong untuk belajar karena adanya minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan pribadi dalam memahami

materi. Motivasi ekstrinsik berada pada kategori sedang dengan persentase 68%, sehingga faktor luar seperti

penghargaan, nilai, atau dorongan orang tua tidak sepenuhnya menjadi penentu utama. Sementara itu, sikap

terhadap pembelajaran STEM memperoleh persentase 80% dan termasuk kategori tinggi, yang menandakan bahwa

siswa memandang pembelajaran berbasis STEM sebagai pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang,

dan banyak melibatkan partisipasi siswa serta relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dari sisi hasil belajar, terlihat adanya peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya pembelajaran

berbasis STEM. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 74 meningkat menjadi 87 pada posttest. Persentase ketuntasan

juga mengalami kenaikan, dari 87% siswa yang tuntas pada pretest menjadi 95,7% pada posttest. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa pembelajaran STEM mampu membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih

mendalam, sehingga berpengaruh positif terhadap capaian hasil belajar siswa.  Motivasi intrinsik yang tinggi dan

sikap positif terhadap STEM mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Kondisi ini berkontribusi langsung pada peningkatan hasil belajar, meskipun motivasi ekstrinsik hanya berada

pada kategori sedang. Dengan demikian, pembelajaran IPA berbasis STEM terbukti tidak hanya menumbuhkan

motivasi belajar, tetapi juga memberikan dampak nyata pada peningkatan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan,

hasil penelitian ini telah menggambarkan  pembelajaran IPA berbasis STEM merupakan pendekatan pembelajaran

yang  diterapkan di sekolah menengah. Pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang kontekstual,

mendorong motivasi intrinsik, membentuk sikap positif terhadap sains, serta meningkatkan pencapaian akademik

siswa. Harapan dari peneliti, adanya penelitian lanjutan terkait dengan pendekatan IPA berbasis STEM Qur’ani.
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